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Cerita Maling Kapa Maling Kenthiri merupakan cerita karangan Sumono Sandy Asmoro yang dimuat dalam majalah Panjebar Semangat tahun 2002. Pada penelitian ini, cerita tersebut dikaji tentang perangkat suspense dan cara pengarang menyajikan suspense. Perangkat suspense merupakan unsur penting dalam membuat sebuah cerita. Sebuah cerita akan menarik jika di dalam crita terdapat tegangan (suspense), sedangkan suspense sendiri memiliki beberapa perangkat untuk membangunnya sehingga timbul rasa ingin tahu pembaca tentang cerita tersebut. Perangkat pembangun suspense sendiri adalah penambahan dan penurunan (toppings and droppings), dan padahan (foreshadowing) sebagai perangkat penting untuk membuat suspense sebuah cerita. Cara pengarang menyajikan suspense berpengaruh pada kualitas tegangan cerita tersebut. Cara pengarang menyajikan suspense yang dapat memperlihatkan munculnya rasa ingin tahu pembaca, sehingga pembaca tidak merasa jenuh karena cerita yang alurnya monoton.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) perangkat apa sajakah yang digunakan pengarang dalam menyajikan suspense cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro? (2) bagaimana cara pengarang menyajikan suspense cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro? Tujuan penelitian ini adalah mengungkap perangkat yang digunakan dan cara pengarang untuk menyajikan suspense cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro. Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai suspense yang terkandung dalam cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro. Teori yang digunakan  meliputi alur, tahapan alur, dan suspense yang mengacu pengungkapan perangkat suspense dan cara pengarang menyajikan suspense. Metode yang digunakan adalah analisis struktural yang difokuskan pada perangkat pembangun suspense dan cara menyajikan suspense.
Hasil dari penelitian ini  yaitu, pertama, mendeskripsikan perangkat yang digunakan dalam membangun suspense pada cerita Maling Kapa Maling Kenthiri yaitu, penambahan dan penurunan (toppings and droppings), dan padahan (foreshadowing). Kedua, cara pengarang menyajikan suspense pada cerita Maling Kapa Maling Kenthiri melalui kisah pertobatan, kisah cinta, penculikan, yang akan menimbulkan konflik peperangan. Suspense cerita Maling Kapa Maling Kenthiri disajikan melalui pertobatan, pertengkaran, penculikan pertama, kemenangan peperangan, penculikan kedua, peperangan kedua hingga kematian tokoh antagonis dan kebahagiaan para tokoh protagonis. Tegangan yang terjadi dalam cerita ini cukup banyak, sehingga pembaca menjadi terikat oleh tegangan-tegangan tersebut.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi guru di sekolah menengah agar pembelajaran bahasa Jawa aspek pemahaman cerita dapat dikembangkan, khususnya dalam menganalisis suspense sebuah karya sastra prosa. Ini agar ketertarikan terhadap kesusastraan Jawa dapat ditingkatkan. Cerita Maling Kapa Maling Kenthiri karya Sumono Sandy Asmoro ini sangat layak untuk dijadikan contoh bagi para penulis berbahasa Jawa dalam membuat suspense pada karya fiksi. 


